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Abstract 

 
The Surabaya Logistics Company has a form of integration of all Freight Forwarding 

businesses in general, starting from the goods sent to the goods arriving at the destination 

country. In all Freight Forwarding business activities, problems are certainly not spared. 

The problems that occur are packaging damage and Ferro Nickel. Damage to the 

packaging and Ferro Nickel occurred because the Hoang Trieu 69 or break bulk ship did 

not use a professional guide ship so the Hoang Trieu 69 or break bulk ship hit a coral reef 

which could tear the ship's wall. Damaged packaging and Ferro Nickel resulted in less 

effective operational activities. This loss has an impact on operational activities at the 

Surabaya Logistics Company. The purpose of this research is to identify and analyze the 

problem, the consequences it causes, and the solution to the problem. So this study uses 

the Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) method to look for risks that are processed 

to calculate the Risk Priority Number (RPN) and critical risks found in the Surabaya 
Logistics Company. Critical risks are used to find the root cause using the Fishbone 

Diagram method. In this study uses the Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

method and the Fishbone Diagram method. The results of the study show that there is 1 

critical risk that requires risk management. In handling risk at the Surabaya Logistics 

Company, it uses 4 strategies, namely immediate action, immediate attention, periodic 

attention, and annual evaluation. So this research was conducted to minimize the future 

of the Surabaya Logistics Company. 

 

Keywords: Freigh Forwading, FMEA, Fishbone Diagram, Surabaya Logistics 

Company, Operational Risks 

 
 

PENDAHULUAN 

Freight Forwading adalah badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa 

pengurusan dokumen dan transportasi, dimana peran utamanya adalah sebagai “pemberi 

jasa” antara shipper (pengirim atau eksportir), consignee (penerima/importir), airline 

(angkutan udara) dan shipping line (angkutan laut) (Suryani, 2020). Kegiatan utama dari 

bisnis Freight Forwading adalah memberi berbagai jenis pelayanan transportasi dari 

berbagai penyedia, baik airline, shipping line, trucking company, dan lain sebagainya 

yang kemudian ditawarkan kembali kepada pelanggannya dalam produk pelayanan yang 

lebih kecil atau besar ke destinasi-destinasi yang lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan 
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pelanggan, dan tentunya dengan penawaran harga yang lebih kompetitif (Anggrowati 

dkk., 2019). 

Dalam aktivitas bisnis pada pengiriman barang, Perusahaan Pertambangan 

Pomala Sulawesi Tenggara mengirimkan muatan ferro nickel dengan menggunakan 

kapal break bulk. Namun pada saat pengiriman, kapal break bulk saat diberangkatkan ke 

Surabaya tidak memperoleh pandu yang profesional. Sehingga, kapal tersebut menabrak 

terumbu karang yang dapat mengakibatkan dinding kapal mengalami sobek. Hal ini 

membuat seperempat muatan ferro nickel mengalami kerusakan yang dapat 

menimbulkan resiko berdampak pada kegiatan operasional di Perusahaan Logistik 

Surabaya. Kerusakan yang dialami diantaranya basah dan sobek. Sehingga kegiatan 

operasional menjadi kurang efektif yang dapat merugikan Perusahaan Logistik 

Surabaya. Berkaitan dengan hal tersebut perusahaan harus meminimalisir risiko yang 

terjadi di Perusahaan Logistik Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

dan metode Fishbone Diagram. FMEA adalah sebuah metode evaluasi kemungkinan 

terjadinya sebuah kegagalan dari sebuah sistem, desain, proses atau servis untuk dibuat 

langkah penanganannya (Andiyanto Surya dkk., 2017). Fishbone Diagram bertujuan 

untuk mencari akar penyebab permasalahan yang terjadi baik penyebab utama maupun 

akar masalah dari penyebab utama tersebut (Somadi & Hidayat, 2019). Metode FMEA 

dan Fishbone Diagram digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan 

masalah, dan menganalisa konsekuensi yang ditimbulkannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Langkah pertama penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi risiko 

operasional akibat kerusakan packaging dan ferro nickel pada Perusahaan Logistik 

Surabaya dengan mengkategorikan risiko berdasarkan jenis kegagalan. Langkah kedua 

yaitu melakukan pembobotan dari hasil kuesioner yang telah disebarkan untuk 

mendapatkan nilai Risk Priority Number (RPN). RPN yang tertinggi digunakan untuk 

rekomendasi perbaikan dari seluruh risiko operasional pada Perusahaan Logistik 

Surabaya. 



Proceeding Maritime Business Management Conference   
Program Studi D4 Manajemen Bisnis – Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya 

Surabaya, 30-09-2023 

Vol. 02 No. 01 E-ISSN: 2985-3796   
 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir 

Langkah ketiga yaitu menghitung nilai kritis dari risiko yang digunakan sebagai 

top event untuk menganalisa akar penyebab. Langkah keempat yaitu melakukan upaya 

penanganan risiko dengan melihat area atau wilayah risiko yang terbagi menjadi 3 risk 

yaitu high risk, medium risk, dan low risk dari hasil risk matrix. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini tahap awal yang dilakukan yaitu mengetahui risiko prioritas 

dari kegiatan operasional pada Perusahaan Logistik Surabaya. Permasalahan tersebut 

adalah kerusakan packaging dan ferro nickel. Kerusakan tersebut membuat kegiatan 

operasional menjadi kurang efektif, dimana muatan ferro nickel perlu dijemur lebih dulu 

dan dilakukan packaging ulang pada kemasan yang rusak. 

Adapun identifikasi pengkategorian risiko dilakukan melalui pengamatan 

langsung dan wawancara dengan para expert. Hasil brainstorming dengan para expert 

mempermudah untuk mengidentifikasi 4 kriteria risiko operasional yang terbagi menjadi 

indikator kegagalan eksternal, kegagalan internal, kegagalan manusia dan kegagalan 

sistem. Berikut daftar resiko dan sub resiko pada Tabel 1. 
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Tabel 1 

Daftar Risiko dan Sub Risiko Operasional 
Risiko Kode Sub Risiko 

Kegagalan Eksternal 
E1 Barang atau muatan kurang aman 

E2 Pengiriman domestik 

 
Kegagalan Internal 

I1 Kesalahan penempatan bag 

I2 Proses kegiatan lebih extra 

I3 Waktu kerja lebih lama 

 
Kegagalan Manusia 

M1 Kurangnya komunikasi antar departemen 

M2 Perubahan data tally sheet 

M3 Adaptasi pekerjaan baru 

Kegagalan Sistem 
S1 Kesalahan dalam proses input data perusahaan (PEB) 

S2 Server sistem down 

 

Tabel 1 menunjukkan daftar risiko dan sub risiko yang akan digunakan pada 

proses identifikasi menggunakan metode FMEA untuk menentukan prioritas risiko. 

Adapun prioritas risiko diperoleh dari perhitungan nilai rata-rata severity, occurance dan 

detection dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada 5 expert. Tabel 2 menunjukkan 

analisa penentuan prioritas atas risiko kegagalan eksternal, kegagalan internal, kegagalan 

manusia dan kegagalan sistem. Berikut adalah rumus perhitungan nilai RPN sebagai 

berikut: 

RPN = Severity x Occurrence x 

Detection Keterangan : 

Perhitungan nilai RPN dalam persen (%) 

RPN : Risk Priority Number (Nilai prioritas 

dari risiko) RPN (%) = 

 

Tabel 2 

Analisa Penentuan Prioritas atas Risiko kegagalan Eksternal, Internal, Manusia 

dan Sistem 

Kode Sub Risiko atau Potential Failure 
Rata - Rata 

RPN RPN 

(%) 

RPN 

Kumulatif 

(%) 
S O D 

E1 Barang atau muatan kurang aman 4 4 3 48 30% 100% 
E2 Pengiriman domestik 7 4 4 112 70% 70% 

I1 Kesalahan penempatan bag 8 5 5 200 69% 69% 

I2 Proses kegiatan lebih extra 4 4 4 64 22% 91% 
I3 Waktu kerja lebih lama 3 3 3 27 9% 100% 
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M1 Kurangnya komunikasi antar 

departemen 

3 3 3 27 25% 75% 

M2 Perubahan data tally sheet 6 3 3 54 50% 50% 

M3 Adaptasi pekerjaan baru 2 3 3 18 17% 92% 

S1 
Kesalahan dalam proses input data 

perusahaan (PEB) 
4 4 3 48 32% 100% 

 

S2   Server sistem down 5 5 4 100 68% 68% 

Tabel 2 menunjukkan hasil sub kriteria resiko dengan nilai Risk Priority Number 

(RPN)  tertinggi yaitu pada kode resiko: 

1. (E2) Pengiriman domestik 

RPN = 7 x 4 x 4 = 112 

 

2. (I1) Kesalahan penempatan bag 

RPN = 8 x 5 x 5 = 200 

 

3. (M2) perubahan data tally sheet 

RPN = 6 x 3 x 3 = 54 

 

4. (S2) server sistem down 

RPN = 5 x 5 x 4 = 100 

 

 Berdasarkan dari hasil analisis metode Failure Mode Effect and Analysis (FMEA) 

didapatkan 4 risiko prioritas. Kemudian, dari 4 risiko prioritas didapatkan 1 resiko kritis 

yaitu dengan kode risiko (I1) kesalahan penempatan bag dengan nilai RPN sebesar 200. 

Selanjutnya identifikasi menggunakan Fishbone Diagram untuk mengorganisasi akar 
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penyebabnya. Gambar 2 menunjukkan Fishbone Diagram kesalahan                  penempatan bag. 
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Gambar 2. Fishbone Diagram Kesalahan Penempatan Bag 

 

Pada Gambar 2 menunjukkan akar penyebab dari kesalahan penempatan bag. 

Berikut merupakan uraian dari risiko kritis dan akar penyebab sebagai berikut: kategori 

pertama adalah man (manusia). Kategori ini dapat terjadi karena pegawai Perusahaan 

Logistik Surabaya mengalami kesehatan yang menurun atau badan tidak fit sehingga 

terjadinya kelelahan, kelalaian dan kurangnya konsentrasi. Selain itu, dapat terjadi karena 

kinerja perusahaan rendah, kurangnya pengetahuan dan pengalaman. Pada kategori 

kedua ini adalah materials (material) dapat terjadi karena penerangan kurang pada saat 

malam hari karena lampu tidak diganti, watt lampu kecil dan juga lampu mengalami 

redup. Kategori ketiga adalah environment (lingkungan) yang terlibat didalamnya cuaca 

yang tidak menentu. Adanya ketidaksesuaian dalam melakukan pekerjaan dikarenakan 

kurangnya monitoring atau pengawasan. Selain itu, peletakkan barang tidak berurutan 

dan pekerjaan tidak sesuai SOP saat bekerja.

 
KESALAHAN 

PENEMPATAN BAG 
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Berikut dalam pembuatan peta resiko dan strategi penanganan dari setiap resiko 

pada Perusahaan Logistik Surabaya. 
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Gambar 3. Peta Risiko Kegagalan Internal 

 

Pada Gambar 3 menunjukkan kode risiko (I1) kesalahan penempatan bag dengan 

nilai severity sebesar 8 dan nilai occurance sebesar 5 berada pada posisi high risk area. 

Strategi penanganan yang dilakukan dengan kerjasama sesama pegawai untuk 

pergantian jam kerja dengan pegawai lain agar mendapatkan jam istirahat yang cukup, 

melakukan perencanaan training secara berkala untuk menambah keahlian, 

pengetahuan dan pengalaman sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan baik. Selain 

itu, memperbaiki penerangan di tempat kerja untuk mencegah atau mengurangi potensi 

kerugian. Membuat list penataan barang dengan mengelompokkaan jenis barang yang 

sesuai atau penataan barang sesuai SOP (Standart Operating Procedure). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa risiko yang terjadi dari hasil 

wawancara, yaitu kesalahan penempatan bag, server sistem down, pengiriman domestik, 

perubahan data tally sheet, barang atau muatan kurang aman, proses kegiatan lebih extra, 

waktu kerja lebih lama, kurangnya komunikasi antar departemen, dan adaptasi pekerjaan 

baru. Risiko terjadi karena terdapat permasalahan yaitu kerusakan packaging dan ferro 

nickel. Pada hasil pengkategorian risiko didapatkan risiko tertinggi pada kegagalan 

internal yaitu kode risiko (I1) kesalahan penempatan bag dengan (RPN) sebesar 200. 

Selanjutnya, dilakukan analisis menggunakan Fishbone Diagram, pada risiko 

kritis kesalahan penempatan bag antara lain: 
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1) Manusia: kelalaian pegawai, kurangnya konsentrasi, badan tidak fit, kelelahan, 

kinerja perusahaan rendah, dan kurangnya pengetahuan dan pengalaman. 

2) Material: penerangan kurang pada saat malam hari, lampu redup, lampu tidak 

diganti, watt lampu kecil. 

3) Lingkungan: peletakkan barang tidak berurutan, pekerjaan tidak sesuai SOP, 

cuaca yang tidak menentu, adanya ketidaksesuaian dalam melakukan pekerjaan, 

dan kurangnya monitoring. Sehingga dilakukannya strategi penanganan risiko 

kegagalan internal kesalahan penempatan bag dengan cara immediate action 

yaitu perusahaan harus melakukan penanganan agresif atau segera karena risiko 

berada                                    pada posisi severity yang tinggi dan occurance tinggi. 
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